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Abstrak 

Telah dilakukan uji pengaruh pemberian tahu berformalin terhadap gangguan fungsi hati dan terbentuknya radikal bebas dalam tubuh tikus dengan menetapkan kadar SGOT, SGPT dan kadar MDA setelah memberikan tahu berformalin secara oral selama 25 hari kepada dua kelompok tikus dengan kadar yang berbeda (0,25 % dan 0,50 %) kemudian dibandingkan dengan kelompok kontrol (Kelompok tikus yang diberikan tahu tanpa formalin) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi cenderung peningkatan kadar SGOT, SGPT dan MDA dalam darah tikus yang diberikan tahu berformalin dibandingkan dengan kelompok kontrol tetapi setelah dilakukan uji statistik p 0.05 ternyata kenaikannya tidak bermakna, berarti tidak ada pengaruh pemberian tahu berformalin terhadap kenaikan SGOT, SGPT dan kadar MDA dalam darah tikus. 
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Pendahuluan

Formalin adalah larutan formaldehid 37 % dalam air apabila diencerkan dinamai larutan formalin dan harus dinyatakan kadarnya, misalnya formalin diencerkan dengan air yang sama volumenya, dinamai larutan formalin 50 % , berarti kadar formaldehidnya 18,5 % dengan demikian pemakaian istilah larutan formalin harus dinyatakan kadarnya, misalnya larutan formalin 50 %, larutan formalin 25 % dan lain sebagainya. 

Formaldehid merupakan senyawa berupa gas yang mudah larut dalam air dengan bau yang menusuk, lebih reaktif dan berbahaya jika terhirup karena dapat menimbulkan iritasi pada saluran pernapasan, memberikan reaksi alergi bahkan dapat menimbulkan kanker, apabila mengenai kulit akan merasa terbakar dan kalau terpapar dalam jumlah yang banyak seperti terminum dapat menimbulkan kematian. 

Formaldehid dalam bentuk polimernya atau Paraformaldehid yang berbentuk padat dalam jumlah relatif kecil dapat digunakan sebagai obat bahkan dapat digunakan melalui oral, seperti tablet troches dengan kadar 1 %, untuk pasta gigi dengan kadar 35 %, dan dapat pula digunakan untuk bedak tabur dengan kadar 5 % (Extra Pharmacopeae Martindalle edisi 27,  1978). 

Formaldehid sangat reaktif, dalam tubuh akan dimetabolisme dengan cepat terutama dalam hati dan eritrosit yang dapat dirubah menjadi asam formiat dan dikeluarkan melalui urine. Menurut penelitian WHO kadar formalin dalam darah yang dapat menimbulkan keracunan (toksik) apabila sudah mencapai 6 gram dan menurut penelitian Dr Yuswanto, Dekan Fakultas Farmasi Univwersitas Sanata Dharma Jokja tahun 2002. Mengatakan bahwa dalam mie basah terdapat kadar formalin 20 mg / Kg, berarti formalin dalam mie basah tersebut tidak berbahaya. 
Dr Yuswanto juga menyatakan bahwa formalin merupakan proses alami karena buah buahan dan sayur sayuran ada yang mengandung formalin sebagai hasil proses biologis, sebenarnya alam ini menghasilkan formalin kemudian diserap oleh tumbuh tumbuhan dan hewan, misalnya daging sapi mengandung formalin 30 mg / Kg, kerang laut mengandung formalin 660 mg / Kg. 

Formalin dapat bereaksi dengan protein meskipun belum diketahui secara pasti mekanisme reaksinya serta bagian protein mana yang bereaksi dengan formalin, secara in vitro serum darah ditambah dengan larutan formalin dapat menurunkan kadar proteinnya dan kemungkinan reaksi formalin dengan protein ini yang menyebabkan formalin dapat digunakan sebagai pengawet. 
Pemakaian formalin banyak disalah gunakan dan sering digunakan sebagai pengawet bahan makanan seperti tahu dengan cara merendamnya dengan larutan formalin sehingga tahu menjadi kaku, keras dan tidak rusak kalau disimpan dalam waktu lama tetapi mereka tidak mengetahui bahwa protein yang terdapat dalam tahu tersebut telah bereaksi atau dirusak oleh formalin sehingga mutu tahu tersebut akan berkurang.
Tahu merupakan makanan yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat terutama masyarakat golongan menengah ke bawah dimana harganya relatif murah, mudah didapat dan mempunyai gizi yang baik karena mengandung protein yang tinggi. Tahu yang direndam dengan larutan formalin meskipun dipanaskan kandungan formalinnya tidak hilang sempurna, kalau tahu ini dikonsumsi oleh masyarakat maka tanpa disadari masyarakat telah mengkonsumsi formalin. 

Larutan formalin yang mengandung Formaldehid apabila masuk kedalam tubuh melalui oral akan mengalami metabolisme dengan cepat menjadi asam formiat terutama dalam eritrosit dan hati kemudian akan dikeluarkan melalui urine namun formalin juga bereaksi dengan protein dinding sel hati (lipoprotein) sehingga dapat merusak dinding sel hati yang dapat menyebabkan fungsi hati terganggu atau menjadi penyebab terbentuknya radikal bebas yang toksik. 

Salah satu gejala dari gangguan fungsi hati dapat dinyatakan secara laboratorium dengan adanya peningkatan aktivitas SGOT, SGPT sedangkan terbentuknya radikal bebas dalam tubuh dapat dinyatakan dengan peningkatan kadar MDA dalam darah.

Dari hal diatas telah dilakukan penelitian untuk mengetahui sampai sejauh mana larutan formalin di dalam tubuh dapat menimbulkan gangguan pada fungsi hati dan terbentuknya radikal bebas dengan cara memberikan makanan tahu berformalin kepada tikus dengan kadar tertentu selama 25 hari. 
Metodologi Penelitian
Persiapan, aklimatisasi Hewan Percobaan
Dalam penelitian ini digunakan tikus jantan Wistar berumur lebih kurang dua bulan, sehat, dan berat berkisar 160 sampai 180 gram Aklimatisasi hewan dilakukan selama 10 hari untuk membiarkan hewan berada pada lingkungan percobaan. Makanan dan minuman diberikan secukupnya. Selama aklimatisasi tikus dianggap sehat bila berat badannya tetap (deviasi maksimum 10%) dan  secara visual menunjukkan perilaku yang normal (Farmakope Indonesia, 1995). 

Pembuatan Larutan Formalin 0,50 % 
Larutan formalin 0,5 % adalah larutan yang mengandung formaldehid 0,5 %. 
Diambil formalin p.a. (kadar Formaldehid 37 %)  50 ml ditambah air suling (Aqua destilata) sampai 1000 ml dikocok sampai rata, diambil 250 ml larutan ini ditambah air suling sampai 925 ml dikocok sampai rata dan ditutup dengan rapat.  
     50 ml  X  37 %  /  1000 ml    =   1,85 % 
   250 ml  X   1.85 %  /  925 ml  =   0,5 % 
Pembuatan Larutan Formalin 0,25 % 
Larutan formalin 0,25 % adalah larutan yang mengandung formaldehid 0,25 %. 
Diambil 250 ml larutan Formalin 0,5 % ditambah air suling sampai 500 ml dikocok sampai rata dan ditutup dengan rapat. 

250  ml   X   0,50 %  /  500 ml  =   0, 25 %   
Pembuatan sediaan tahu berformalin 

Sediaan tahu dibuat 3 kelompok, 2 kelompok tahu berformalin dengan kadar yang berbeda dan 1 kelompok tahu tanpa formalin.   

Kelompok 1, Kelompok tahu tanpa formalin,  timbang tahu seberat 50 gram, rendam dengan 100 ml air suling selama 2 jam. Setelah itu tahu dicuci dengan air suling dan dikeringkan kemudian ditambah 50 ml air suling masukkan kedalam blender dan haluskan, setelah halus tambah air suling sampai 100 ml sediaan. 

Kelompok 2, Kelompok tahu berformalin 0,25 %, timbang tahu seberat 50 gram, rendam dengan 100 ml larutan formalin 0,25 % selama 2 jam kemudian haluskan dengan blender dan buat sediaan 100 ml. 

Keompok 3, Kelompok tahu formalin 0,50 %, timbang tahu seberat 50 gram, rendam dengan 100 ml larutan formalin 0,50 % selama 2 jam kemudian haluskan dengan blender dan buat sediaan 100 ml. 

Hewan  Percobaan 
Tikus putih Wibstar sebanyak 18 ekor yang berumur 2 bulan dengan berat badan 160 – 180 gram dilakukan aklimatisasi (penyesuaian lingkungan) selama 10 hari, setiap hari dilakukan penimbangan berat badan. 

Tikus yang digunakan adalah tikus yang tidak mengalami penurunan berat badannya dan kelihatan sehat, digunakan sebanyak 15 ekor dan dibagi atas 3 kelompok masing  masing 5 ekor tikus. 

Kelompok 1 (Kelompok Kontrol), diberi makan minum secukupnya (2 x 60 gram sehari) dan setiap sore diberi sediaan tahu tanpa formalin melalui oral sebanyak 3 ml / 200 gram BB tikus. 

Kelompok 2 (Kelompok Perlakuan 1), diberi makan minum secukupnya (2 x 60 gram sehari) dan setiap sore diberi sediaan tahu berformalin 0,25 % melalui oral sebanyak 3 ml / 200 gram BB tikus.  

Kelompok 3 (Kelompok Perlakuan 2), diberi makan minum secukupnya (2 x 60 gram sehari) dan setiap sore diberi sediaan tahu berformalin 0,50 % melalui oral sebanyak 3 ml / 200 gram BB tikus.  

Setelah 25 hari percobaan ketiga kelompok tikus diambil darahnya dengan cara tikus dibius dengan Eter kemudian dibuka dadanya dan diambil darahnya langsung ke jantung dengan speut injeksi 5 ml.  Diambil serumnya dan dilakukan pemeriksaan SGOT, SGPT dan kadar MDA-nya. 

Analisa Data

Data yang diperoleh diolah secara statistik dengan menggunakan metoda analisa varian. 
Pembahasan 
Berat badan tikus pada waktu penyesuaian selama 10 hari tidak ada yang mengalami penurunan sehingga semua tikus dapat digunakan dan dipilih secara acak 15 ekor dari 18 ekor tikus dan dibagi atas 3 kelompok masing masig 5 ekor tikus. Kelompok 1, kelompok 2 merupakan kelompok percobaan 1, dan kelompok 3 merupakan kelompok percobaan 2., setiap ekor tikus diberikan sediaan tahu setiap sore hari sebanyak 3 ml / 200 gram BB.   
Ternyata selama percobaan (25 hari) berat badan tikus tidak mengalami penurunan yang berarti bahkan pada akhir percobaan setelah 25 hari terjadi peningkatan berat badannya.

Pemberian tahu berformalin tidak mempengaruhi pola makan tikus karena tidak terjadi penurunan berat badan bahkan terjadi peningkatan berat badan setelah percobaan sedangkan pemberian makannya tetap jumlahnya. 
Kadar rata rata SGOT pada kelompok percobaan 2 (139) cenderung meningkat dari kelompok percobaan 1 (121) dan meningkat lagi dari kelompok kontrol (119). 

Hal yang sama terjadi juga pada kadar rata rata SGPT dimana kelompok pecobaan 2 (86) kadarnya cenderung meningkat dari kelompok percobaan 1 (79) dan meningkat lagi dari kelompok kontrol (63). 

Demikan juga dengan kadar rata rata MDA dimana kelompok pecobaan 2 (4.090) kadarnya cenderung meningkat dari kelompok percobaan 1 (3.742) dan meningkat lagi dari kelompok kontrol (3.408). 

Setelah dilakukan uji statistik dengan p 0,05 ternyata cenderung meningkatnya kadar SGOT, SGPT dan kadar MDA dalam darah tikus yang diberikan tahu berformalin selama 25 hari  pada kelompok percobaan 1 dan 2 dibandingkan dengan kelompok kontrol tidak bermakna.  Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa fungsi hati secara statistik tidak terganggu dan tidak terjadi pembentukan radikal bebas dalam tubuh tikus secara bermakna pada p 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa pemberian 3 ml sediaan tahu berformalin 0,25 % dan 0,50 % secara oral selama 25 hari tidak terjadi gangguan fungsi hati dan tidak terjadi pembentukan Radikal bebas secara bermakna pada p 0.05. 
Kesimpulan dan Saran 
Dari hasil percobaan ternyata pemberian sediaan tahu berformalin 0,25 % dan 0,50 % sebanyak 3 ml/ 200 gram BB tikus selama 25 hari tidak mempengaruhi fungsi hati serta terbentuknya radikal bebas secara bermakna pada uji statistik      p 0.05. 

Saran

Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memberikan tahu berformalin lebih lama lagi atau kadar formalinnya dinaikkan. 

Dapat pula dilakukan penelitian tentang pengaruh formalin terhadap reaksinya dengan protein. 
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Tabel  1  .  Pengaruh Pemberian Tahu Terhadap Berat Badan Tikus Selama Percobaan
	Klp /Tgl
	1/10
	3
	5
	7
	9
	11
	13
	15
	17
	19
	21
	23
	25/10

	I  .   1
	180
	180
	175
	175
	180
	180
	185
	185
	180
	180
	185
	190
	190

	       2
	200
	200
	195
	190
	190
	195
	195
	200
	200
	205
	205
	210
	220

	       3
	200
	200
	200
	195
	190
	195
	200
	200
	205
	205
	210
	210
	220

	       4
	190
	190
	190
	185
	185
	190
	190
	190
	195
	195
	200
	200
	200

	       5
	180
	180
	180
	175
	175
	180
	180
	180
	185
	185
	190
	190
	190

	II .  1
	180
	180
	175
	175
	175
	180
	180
	185
	180
	185
	185
	190
	200

	      2
	200
	200
	200
	205
	205
	200
	200
	195
	195
	200
	205
	210
	220

	      3
	200
	190
	190
	195
	195
	190
	190
	195
	195
	200
	210
	210
	220

	      4
	180
	180
	180
	185
	185
	190
	190
	185
	180
	180
	185
	190
	190

	      5
	190
	190
	180
	175
	175
	175
	180
	180
	180
	185
	185
	190
	200

	III. 1
	190
	185
	185
	180
	180
	185
	185
	190
	190
	180
	185
	190
	200

	     2
	200
	190
	190
	195
	195
	195
	200
	200
	205
	210
	210
	220
	220

	     3
	200
	190
	190
	195
	195
	190
	190
	195
	195
	200
	205
	210
	210

	    4
	190
	190
	190
	180
	180
	185
	180
	185
	185
	185
	190
	190
	200

	    5
	200
	200
	200
	195
	195
	190
	190
	195
	195
	200
	200
	200
	210


Tabel  2 .  Pengaruh Pemberian Tahu Terhadap Kadar SGOT, SGPT dan Kadar MDA 
	Klp
	SGOT
	SGPT
	MDA

	I  . 1
	119
	61
	3.952

	      2
	134
	56
	3.930

	      3
	129
	84
	2.030

	      4
	95
	52
	3.719

	      5
	---
	---
	---

	(
	477/4=119
	253/4=63
	13.631/4=3.408

	II . 1
	110
	66
	3.736

	      2
	89
	83
	3.995

	      3
	148
	69
	3.974

	      4
	112
	68
	3.930

	      5
	145
	108
	3.073

	(
	604/5=121
	394/5=79
	18.708/5=3.742

	III.1
	106
	86
	4.103

	      2
	173
	89
	3.650

	      3
	170
	108
	4.492

	     4
	130
	59
	4.233

	     5
	117
	88
	3.970

	(
	696/5=139
	430/5=86
	20.448/5=4.090
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HASIL UJI STATISTIK 
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Gambar 1  : Hubungan Pemberian Tahu terhadap kadar SGOT
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Gambar 2  : Hubungan Pemberian Tahu terhadap kadar SGPT
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Gambar 3  : Hubungan Pemberian Tahu terhadap kadar MDA
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